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Abstrak

Lingkungan bersih dan sehat sangat penting bagi pembangunan manusia di Indonesia. Sampah plastik,
yang sulit terurai menjadi masalah utama yang dihadapi masyarakat di Negeri Kamarian. Dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dijalankan, terdapat program pengolahan sampah plastik menjadi barang
yang memiliki nilai guna yakni program pembuatan ecobrick dalam bentuk pemberian materi dan pelatihan secara
langsung. Program pengolahan sampah plastik menjadi ecobrick ini dilakukan di SMA Negeri 10 Seram Bagian
Barat dimana telah berhasil meningkatkan pengetahuan siswa secara signifikan. Hasil pretest menunjukkan
peningkatan yang cukup drastis setelah pelatihan, memberikan dampak positif bagi pembelajaran dan kesadaran
lingkungan. Program ini diharapkan dapat menjadi salah satu kunci penanganan permasalahan sampah di Negeri
Kamarian.

Kata Kunci: Sampah, Pengelolaan, Ecobrick, Plastik
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1. PENDAHULUAN

Lingkungan hidup yang bersih dan sehat merupakan dambaan bagi setiap warga
masyarakat Lingkungan bersih dan sehat juga merupakan salah satu modal dasar penting bagi
pembangunan manusia Indonesia karena kualitas lingkungan sangat berpengaruh terhadap
kualitas hidup masyarakat. Oleh karena itu pemerintah bersama-sama dengan masyarakat harus
berupaya untuk menciptakan lingkungan menjadi bersih dan sehat. Lingkungan yang bersih
dan sehat adalah lingkungan yang bebas dari berbagai kotoran, termasuk di antaranya debu,
sampah dan bau (Widiyasari et al., 2021; Hukubun et al., 2024a; Lawalata et al., 2022).

Sampah plastik merupakan salah satu bentuk sampah anorganik yang memiliki sifat
sukar terurai (unbiodegradable). Sampah plastik memerlukan waktu hingga ratusan tahun
untuk dapat terurai hingga sempurna (Lestari et al., 2019; Lopulalan et al., 2023; Wattimena et
al., 2023). Namun demikian, pemakaian plastik di masyarakat terus mengalami peningkatan.
Hal ini dikarenakan sifatnya yang praktis dan harganya yang terjangkau. Menurut data
Kementerian Lingkungan Hidup, setiap menit satu juta plastik digunakan dan 15 persen di
antaranya hanya dipakai satu kali, kemudian dibuang begitu saja ke lingkungan. Fenomena ini
diperparah dengan adanya fakta bahwa baru sekitar lima persen sampah plastik di Indonesia
yang didaur ulang, sedangkan sisanya masih menumpuk di lingkungan. Padahal, tumpukan
sampah plastik di lingkungan berpotensi menyebabkan pencemaran tanah, air, udara, serta
mengancam kesehatan manusia (Achtar & Soetjipto, 2015; Hukubun et al., 2024b; Huwae et
al., 2023a; Pangestu et al., 2022).

Negeri Kamarian merupakan salah satu wilayah administrasi di Kecamatan Kairatu,
Kabupaten Seram Bagian Barat yang memiliki luas wilayah terbesar yaitu 152.61 km?.
Topografi Desa Kamarian merupakan wilayah pesisir yang sangat cocok ditanami kelapa
karena tekstur tanah pesisir yang berpasir (BPS, 2021). Menurut Chandra (2006), jumlah
penduduk bergantung pada aktivitas dan kepadatan penduduk, semakin padat penduduk,
sampah semakin menumpuk karena tempat atau ruang untuk menampung sampah kurang. Oleh
karena itu, semakin meningkatnya aktivitas penduduk, sampah yang dihasilkan semakin
banyak. Sampah di Desa Kamarian sendiri didominasi oleh sampah plastik rumah tangga,
tumpukan sampah banyak ditemukan di wilayah pesisir pantai dan di sekitar rumah warga.

Sampah yang menumpuk di beberapa wilayah tersebut timbul dikarenakan tidak adanya
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah yang terpusat di satu lokasi sehingga berdampak
pada kebiasaan Masyarakat untuk membuang sampah secara sembarangan sehingga dilakukan
sosialisasi dan praktik membuat ecobrick. Menurut Himawati (2015) dan Tualeka et al., (2022),
ecobrick adalah salah satu cara daur ulang sampah non organik secara sederhana, rendah biaya
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dan tidak memerlukan banyak tenaga kerja untuk menghasilkan berbagai macam manfaat bagi
lingkungan.

Ecobrick yang dibuat dalam program ini yaitu botol plastik yang diisi padat dengan
limbah non-biological untuk membuat blok bangunan yang dapat digunakan kembali, dengan
adanya inovatif untuk mengolah limbah sampah plastik menjadi suatu produk yang dapat
digunakan kembali. Tujuan dari program ini yaitu untuk mengurangi limbah plastik dan

pengolahan limbah sampah di SMA Negeri 10 Seram Bagian Barat.

. METODE

Metode yang digunakan adalah desain pre-experimental yang menggunakan
pendekatan satu group pretest-posttest yang validitas dan kredibilitasnya telah diuji. Sebanyak
30 siswa di kelas X SMA Negeri 10 Seram Bagian Barat menjadi sasaran pelaksanaan
pengabdian. Data dikumpulkan melalui observasi langsung selama proses pelatihan untuk
mengukur ketercapaian pemberdayaan siswa dengan menilai tingkat pengetahuan dan
pemahaman serta minat siswa dalam pembuatan ecobrick sebelum dan setelah pelatihan.
Pelatihan diadakan di ruang kelas sekolah pada tanggal 8 Agustus 2024 dan berlangsung
selama 4 jam. Materi pelatihan termasuk pemahaman tentang pentingnya mengelola sampah
dan efek negatif dari sampah plastik, demonstrasi pembuatan ecobrick kemudian dilanjutkan

praktek langsung oleh siswa.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mahasiswa KKN Kebangsaaan Negeri Kamarian melakukan kegiatan sosialisasi dan
pelatihan mengenai ecobrick yang diharapkan kegiatan ini dapat memberikan manfaat bagi
siswa-siswi di Negeri Kamarian. Kegiatan ini merupakan salah satu upaya mengurangi
populasi dari sampah plastik. Bahan utama yang digunakan ecobrick ialah botol plastic dan
limbah plastik. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan dengan dua sesi yang pertama ialah
penyampaian materi tentang ecobrik, dan sesi kedua praktik pembuatan ecobrick. Kegiatan
sosialisasi ini melibatkan 10 orang mahasiswa KKN Kebangsaan Negeri Kamarian, dan siswa-
siswi SMA Negeri 10 Seram Bagian Barat.

Kegiatan sosialisasi ini diharapkan mampu memberikan banyak dampak baik bagi
lingkungan, terkhususnya di sekolah. Siswa-siswi sangat berantusias dalam pelaksanaan
kegiatan ini. Hal ini terbukti lewat perhatian dan keseriusan siswa-siswi saat mendengarkan
pemaparan materi. Sebelum materi diberikan, dilakukan pre-test terlebih dahulu untuk menguji
pemahaman siswa tentang materi yang akan diberikan. Kemudian setelah pemberian materi,
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dilakukan lagi post-test dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan pengetahuan
para siswa tentang materi yang telah disampaikan.

Sebelum kegiatan dimulai, para siswa dibagi dalam kelompok berdasarkan kelas,
kemudian diikuti dengan pembagian alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan
ecobrick. Selama pelaksanaan kegiatan, mahasiswa KKN Kebangsaan terus mendampingi para

siswa.

Gambar 1. Proses pembuatan Ecobrick

Berdasarkan implementasi kegiatan yang telah dilakukan, diperoleh hasil sesuai dengan
yang diharapkan yaitu para siswa telah mengenal dan memahami ecobrick dan mampu
mempraktekkannya (Gambar 2). Jika dilihat dari hasil ecobrick yang dibuat oleh para siswa
terlihat bahwa siswa benar-benar memperhatikan dengan baik dan saksama tentang apa yang
telah didemonstrasikan oleh mahasiswa KKN Kebangsaan. Ecobrick yang dibuat oleh para
siswa kemudian digabungkan menjadi satu sehingga menghasilkan sebuah pot bunga yang
indah, menarik dan memiliki nilai komersil. Dengan demikian diharapkan output dari kegiatan
sosialisasi dapat memberikan dampak positif. Hal itu tergambar lewat peran para siswa yang
telah mampu mengolah sampah dengan baik, dan membantu mengurangi pencemaran
lingkungan.

Gambar 2. Hasil Pengolahan Ecobrick Menjadi Pot Bunga
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Kuat dan lemahnya gema dari suatu kegiatan bersinergis dengan situasi sosial tempat
dilakukannya kegiatan, disisi lain terdapat faktor pendukung dan penghambat (Huwae et al.,
2023b; Hukubun et al., 2024c). Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan kegiatan
sosialisasi dan pelatihan antara lain: (1) tingginya antusiasme para siswa mengikuti pelatihan;
(2) Sikap ingin tahu para siswa dan kemauan mempelajari hal-hal baru dan bermanfaat
aktivitas; (3) Bahan yang digunakan mudah didapat; dan (4) Proses pembuatannya dilakukan
dalam waktu yang ditentukan.

Dalam hal mengukur tingkat pemahaman para siswa tentang ecobrick, maka dilakukan
pre-test dan post-test. Adapun rerata nilai pre-test dan post-test ditampilkan pada gambar 3 dan
4. Rata-rata nilai pre-test dan post-test sangat berbeda seperti yang ditunjukkan pada gambar.
Salah satu temuan signifikan dalam pengabdian ini adalah peningkatan drastis pengetahuan
siswa mengenai ecobrick setelah mengikuti pelatihan. Hasil pre-test menunjukkan bahwa
mayoritas siswa belum pernah mendengar atau melihat contoh ecobrick sebelumnya. Namun,
hasil post-test menunjukkan bahwa sebanyak 100% siswa telah memahami konsep ecobrick
dan mengetahui cara pembuatannya.
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Tingkat pengetahuan para siswa berdasarkan nilai dari pre-test terlihat banyak siswa
yang belum mengetahui mengenai ecobrick. Pre-test yang diberikan terdiri dari 5 pertanyaan,
seperti pertanyaan pertama mengenai apakah peserta mengetahui perbedaan sampah organic
dan anorganik sebanyak 25 orang siswa belum mengetahui perbedaannya, dan 5 orang lainnya
mengetahui. Kegiatan yang dilakukan berupa praktik langsung didukung oleh Thobroni (2016)
dimana mengemukakan praktik langsung (hands-on learning) merupakan istilah yang umum
dalam pembelajaran sains. Praktik langsung merupakan pengalaman pendidikan yang
melibatkan anak secara aktif dalam manipulasi objek untuk menambah pengetahuan atau
pengalaman.

Ketidaktahuan juga dapat disebabkan oleh kurangnya informasi mengenai ecobrick.
Melalui pelatihan ini menjadi sarana transfer informasi dan pengetahuan dari Mahasiswa KKN
Kebangsaan kepada para siswa. Sehingga tujuan akhir kegiatan sosialisasi dapat tercapai, yakni
para siswa dapat mendapatkan ilmu pengetahuan, dan meningkatkan teknik pengolahan
sampah.

Gambar 4 tersaji nilai rerata dari post-test yang telah dilakukan, dan didapatkan hasil
bahwa pengetahuan para siswa mengenai ecobrick meningkat. Hal ini telah membuktikan
bahwa kegiatan ini terlaksana sesuai dengan harapan dan tujuan, sehingga para siswa
mengetahui ecobrick serta mampu mempraktekkannya. Secara teori, para peserta telah
memiliki pemahaman yang baik. Penyampaian materi dilakukan dengan metode ceramah
dikarenakan Penggunaan metode ini sifatnya sangat praktis dan efisien bagi pemberian
pengajaran yang bahannya banyak dan mempunyai banyak peserta didik (Windra, 2018;
Huwae et al., 2023c).

Peningkatan pengetahuan yang signifikan ini mengindikasikan bahwa pelatihan yang
dilaksanakan telah efektif dalam menyampaikan informasi mengenai ecobrick kepada siswa.
Hal ini dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam menjelaskan definisi ecobrick, bahan-bahan
yang dibutuhkan, serta langkah-langkah pembuatannya secara tepat setelah pelatihan.
Peningkatan pengetahuan siswa tentang ecobrick memiliki implikasi yang luas bagi
pembelajaran. Pertama, pengetahuan ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan proyek-
proyek lingkungan lainnya di sekolah. Siswa dapat diajak untuk membuat berbagai produk
bernilai tambah dari ecobrick, seperti pot tanaman, bangku, atau dinding pembatas. Kedua,
pengetahuan tentang ecobrick dapat menginspirasi siswa untuk lebih peduli terhadap

lingkungan dan mencari solusi kreatif untuk mengatasi masalah sampah.
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4. KESIMPULAN
Berdasarkan implemenasi kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa
pelatihan pembuatan ecobrick dapat menjadi strategi efektif dalam pemberdayaan siswa SMA
untuk mengurangi sampah plastik dan meningkatkan kesadaran lingkungan. Serta dibutuhkan
kesadaran dan partisipasi masyarakat dan semua pihak dalam mengurangi sampah plastik, guna

mewujudkan lingkungan yang bersih dan indah.
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